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Daun kari Murraya koenigii L. Spreng adalah salah satu jenis tanaman 
penghasil minyak atsiri yang telah digunakan secara luas sebagai rempah 
penyedap masakan, serta di berbagai negara digunakan sebagai obat 
tradisional dan memiliki sifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis daya hambat minyak atsiri terhadap pertumbuhan bakteri 
Enterococcus faecalis dan Salmonella Typhimurium. Daya hambat 
pertumbuhan bakteri ditentukan dengan metode difusi dengan DMSO sebagai 
kontrol negatif dan ampicillin sebagai kontrol positif. Perlakuan level konsentrasi 
minyak atsiri daun kari yang digunakan adalah 5, 10, 15 dan 20%. One-way 
anova digunakan untuk menganalisa data daya hambat yang diperoleh. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa hambatan pertumbuhan yang ditunjukkan oleh 
minyak atsiri daun kari pada kedua bakteri di konsentrasi 20% tergolong lemah 
(0,75 mm dan 1,17 mm).  




Curry leaf (Murraya koenigii (L.) Spreng) is a species of essential oil-producing 
plant that has been used extensively as a cooking flavoring spice. In various 
countries, it is used as traditional medicine and has antibacterial properties. 
This study aims to analyze the inhibition of essential oils on the growth of 
Enterococcus faecalis and Salmonella Typhimurium bacteria. The inhibition of 
bacterial growth was determined by the diffusion method with DMSO as 
negative control and ampicillin as a positive control. Treatment levels 
concentrations of curry leaf essential oil used were 5, 10, 15, and 20%. One-
way ANOVA is used to analyze the inhibitory data obtained. The results of the 
analysis showed that the growth inhibition shown by curry leaf essential oil in 
both bacteria at a concentration of 20% was classified as weak (0.75 mm and 
1.17 mm). 
Keywords: Essential oils, curry leaves, Enterococcus faecalis, Salmonella 
Typhimurium 
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Minyak atsiri merupakan bahan yang mudah menguap yang berasal dari 
tumbuhan dengan cara dipisahkan dari dari jaringan tumbuhan melalui proses 
penyulingan seperti distilasi uap. Minyak atsiri terdiri dari berbagai campuran 
senyawa organik yang pada umumnya adalah hidrokarbon (Septiyaningsih et 
al. 2019). Minyak atsiri memiliki banyak manfaat seperti sebagai parfum atau 
pewangi, kosmetik, rempah bahkan untuk pengobatan (Swamy et al. 2016). 
Tumbuhan penghasil rempah merupakan jenis tumbuhan yang paling potensial 
menghasilkan minyak atsiri. Salah satu jenis tumbuhan rempah yang yang 
memiliki potensi penghasil minyak atsiri adalah daun kari (Murraya koenigii (L.) 
Spreng).  
Daun kari (M. koeniggi) digunakan oleh masyarakat sebagai rempah 
penyedap dalam masakan (Hermawan 2015; Fachraniah et al, 2012). Di 
beberapa negara seperti asia tengah, Australia dan afrika selatan, daun kari 
digunakan secara tradisional sebagai tonik, mengobati sakit perut, demam dan 
disenteri (Erkan et al. 2011).  Beberapa penelitian juga telah dilakukan dalam 
membuktikan kemampuan biologis dari ekstrak daun kari seperti sebagai 
antioksidan (Das et al. 2012), antikanker (Mohan et al. 2013) dan antimikroba 
(Shivkanya et al. 2009).  
Penggunaan minyak atsiri dalam menghambat pertumbuhan mikroba 
seperti bakteri telah lama dilakukan, hal ini didukung oleh kandungan yang 
terdapat pada minyak atsiri seperti terpene, aldehid, alkohol, ester, fenolik, eter 
dan keton (Swamy et al. 2016), hal ini dilakukan pula terhadap minyak atsiri 
daun kari. Minyak atsiri daun kari telah dilaporkan memiliki kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri seperti Streptococcus pyogenes, 
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus dan Proteus mirabilis 
(Rajendran et al. 2014). Untuk mendukung informasi mengenai aktivitas daya 
hambat pertumbuhan bakteri dari daun kari maka perlu dilakukan analisis daya 
hambat yang dimiliki oleh minyak atsiri dari daun kari terhadap jenis bakteri lain 
seperti Enterococcus faecalis dan Salmonella enterica serovar Typhimurium 
yang juga merupakan mikroba pathogen. E. faecalis merupakan salah satu 
jenis bakteri Gram positif yang menyebabkan infeksi pada manusia terutama 
pada system pencernaan terutama mulut dan gigi (Anderson et al. 2016), 
sedangkan bakteri S. Thypimurium merupakan jenis bakteri Gram negative 
yang menjadi penyebab penyakit seperti demam tifoid, dan apabila terlambat 
dalam penanganannya dapat diikuti dengan infeksi meningitis dan gangguan 
pada saraf lainnya (Chaudhuri et al. 2018).  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya hambat dari minyak atsiri 
daun kari terhadap pertumbuhan bakteri E. faecalis dan S. Typhimurium. 
Diharapkan dengan terkumpulnya informasi mengenai kemampuan minyak 
atsiri dari daun kari dapat mendorong masyarakat agar dapat membudidayakan 
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Minyak atsiri daun kari, Ampicillin 10µg, aquades, kertas whattman no. 42, 
isolat E. faecalis dan S. Typhimurium, Dimethyl sulfoxide (DMSO), media MHA 
(Mueller Hinton Agar), larutan standar Mc. Farland 1, NaCl. 
 
 Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) 
Sebanyak 1000 mL aquadest dimasukkan kedalam Erlenmeyer yang telah 
berisi serbuk mueller hinton agar (MHA) (38 gram) untuk selanjutnya 
dihomogenkan dan dipanaskan di atas penangas air hingga mendidih. 
Erlenmeyer tersebut selanjutnya disterilkan dengan autoklaf (temperatur 121ºC, 
15 menit), setelah dingin (temperatur 45-50ºC) selanjutnya dituang ke dalam 
cawan petri dan dibiarkan hingga memadat (Utomo et al. 2018).  
 
Penyiapan biakan bakteri 
Sebelum digunakan dalam pengujian, bakteri E. faecalis dan S. 
Typhimurium disetarakan dengan larutan Mc. Farland no 1 yang equivalen 
dengan koloni bakteri 3 x 108 CFUml-1 (Zamora et al. 2012), selanjutnya 
dengan menggunakan jarum ose steril bakteri uji dipindahkan ke dalam tabung 
reaksi yang telah berisi larutan NaCl sebagai larutan buffer untuk selanjutnya 
dihomogenkan. Biakan tesebut selanjutnya dipindahkan secara merata pada 
cawan petri yang telah terdapat media MHA untuk selanjutnya diinkubasi 
selama 24 jam (temperatur 37°C) (Mariani et al. 2020). 
Uji aktivitas antibakteri  
Pengujian dilakukan dengan metode difusi kertas cakram. Perlakuan yang 
diberikan meliputi kontrol negatif, kontrol positif dan 4 level konsentrasi minyak 
atsiri daun kari. Untuk kontrol negative, kertas cakram ditetesi DMSO 20 µL, 
ampicillin 10 µg diberikan sebagai kontrol positif, dan 20 µL minyak daun kari 
pada setiap level konsentrasi (5, 10, 15 dan 20%). Kertas cakram yang telah 
diberikan perlakuan diletakkan ke cawan petri dan dilanjutkan dengan proses 
inkubasi selama 24 jam dengan temperatur 37°C (Ebani et al. 2019). Aktivitas 
antibakteri dapat ditentukan dengan mengukur diameter area bening yang 
terbentuk. Analisa data hasil pengukuran dilakukan dengan SPSS 24. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menggunakan 2 jenis bakteri yaitu E. faecalis dan S. 
Typhimurium yang merupakan mikroba penyebab penyakit pada manusia. Hasil 
pengujian dari perlakuan yang diberikan terhadap kedua bakteri uji 
menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan bakteri, hal ini ditunjukkan oleh 
perlakuan kontrol positif dan konsentrasi minyak atsiri daun kari, sedangkan 
untuk kontrol negatif tidak menunjukkan adanya hambatan (Gambar 1). 
Ampicilin digunakan dalam penelitian ini sebagai kontrol positif 
menunjukkan hambatan yang besar terhadap pertumbuhan kedua jenis bakteri 
E. faecalis (28mm) dan S. Typhimurium (24,67 mm), hal ini tergolong wajar 
Bioma, Volume 5 ( 1 ) : 95-102, Januari – Juni 2020 
 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/bioma  98 
 
karena ampicillin merupakan jenis antibiotik berspektrum luas yang telah 
dikenal mampu mengatasi serangan mikroba diantaranya adalah bakteri E. 
faecalis dan S. Typhimurium (Beganovic et al. 2018). Menurut Chudobova et al. 
(2014), ampicillin yang tergolong dalam antibiotik β-laktam menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat kerja enzim yang terdapat pada 
ikatan membran dinding sel yang mana enzim tersebut bertanggung jawab 
sebagai katalis dalam tahap biosintesis dinding sel. Sedangkan pada kontrol 
negatif di kedua bakteri tersebut tidak menunjukkan adanya zona hambat yang 
terbentuk dan hal ini menunjukkan bahwa DMSO sebagai pelarut minyak tidak 
memberikan pengaruh hambatan pada pertumbuhan bakteri uji. 
 
 
Keterangan: huruf yang sama menunjukkan menunjukkan perlakuan yang tidak 
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 99%. 
Gambar 1. Zona hambat dan standar deviasi minyak atsiri daun kari (M. koenigii 
(L.) Spreng) terhadap pertumbuhan bakteri 
 
Hasil pengujian pada bakteri uji E. faecalis dan S. Typhimurium hambatan 
yang ditunjukkan oleh minyak atsiri daun kari pada 4 level konsentrasi yang 
digunakan menunjukkan hasil yang cenderung seragam (tidak berbeda nyata), 
terutama pada tingkat konsentrasi 5 dan 10% (0 mm). Pada konsentrasi 15% 
yang diujikan ke bakteri E. faecalis juga menunjukkan hambatan yang sama 
pula (0 mm), sedangkan untuk bakteri S. Typhimurium menunjukkan adanya 
hambatan (0,92 mm). Untuk penggunaan minyak atsiri daun kari dengan level 
konsentrasi 20% terjadi kenaikan diameter hambatan pada kedua bakteri uji. 
Pada E. faecalis (0,75 mm) dan pada S. Typhimurium (1,17 mm). Hasil 
pengujian aktivitas antibakteri minyak atsiri daun kari ini apabila dibandingkan 
dengan tingkat penghambatan pertumbuhan bakteri (Pangestu et al, 2017) 
menujukkan bahwa daya hambat pertumbuhan bakteri yang cenderung lemah.  
Hambatan pertumbuhan yang ditunjukkan oleh minyak atsiri daun kari 
terhadap E. faecalis pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan yang 
ditunjukkan oleh minyak atsiri serai wangi pada konsentrasi yang sama (20%) 
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yaitu 24,667 mm (Udawaty et al. 2019). Nilai hambatan pertumbuhan terhadap 
S. Typhimurium juga lebih rendah dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh 
minyak atsiri Metha polegium pada konsentrasi 10% yaitu 18 mm (Mazhar et al. 
2014).  
Rendahnya kemampuan aktivitas antibakteri dari minyak atsiri daun kari 
ini diduga dapat disebabkan karena komponen kimia yang dimiliki oleh minyak 
atsiri daun kari. Secara umum, minyak atsiri dapat bersifat sebagai antibakteri 
karena mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti terpen, terpenoid, dan 
senyawa aromatik lainnya dengan bobot molekul rendah. Senyawa bioaktif ini 
bervariasi komposisinya baik itu jenis maupun persentasenya (Swamy et al. 
2016; Nazarro et al. 2013). Hasil GC-MS dari minyak atsiri daun kari yang 
berasal dari Dehradun, India seperti yang dilaporkan oleh Tripathi et al. (2018) 
mengandung 43 jenis diantaranya adalah 3-carene, β-piren, linalool, α-
eudesmol, p-cimene, γ-terpinen dan eucalyptol dan α-thujene sebagai 
komponen utamanya. Walaupun senyawa bioaktif yang dimiliki oleh minyak 
atsiri daun kari dilaporkan memiliki kemampuan sebagai antimikroba akan 
tetapi persentase dari senyawa tersebut akan berpengaruh terhadap 
kemampuan minyak atsiri dalam menghambat pertumbuhan mikroba seperti 
bakteri (Filho et al. 2017). Menurut Tripathi et al. (2018) dan Senthilkumar et al. 
(2014) adanya perbedaan tempat tumbuh, metode ekstraksi minyak atsiri juga 
dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari minyak atsiri yang dihasilkan.  
Faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya aktivitas hambatan 
diduga karena konsentrasi yang digunakan cukup rendah. Menurut Swamy et 
al. (2016) penggunaan konsentrasi yang tinggi dari minyak atsiri dapat 
menyebabkan penurunan jumlah pada koloni bakteri. Pada konsentrasi yang 
rendah, minyak atsiri dapat mengganggu produksi energi pada bakteri dengan 
cara menginterepsi kerja enzim, sedangkan pada konsentrasi yang tinggi 
minyak atsiri dapat membunuh bakteri dengan mendenaturasi protein sel 
(Nazzaro et al. 2013). 
Walaupun dalam penelitian ini minyak atsiri daun kari menunjukkan 
hambatan yang rendah terhadap bakteri E. faecalis dan S. Typhimurium akan 
tetapi minyak atsiri daun kari ini tetap memiliki potensi sebagai antibakteri, oleh 
karena itu perlu dilakukan pengujian lanjutan mengenai aktivitas antibakteri 
yang dimiliki oleh minyak atsiri daun kari dengan menggunakan konsentrasi 
yang lebih tinggi dan pengujian terhadap jenis bakteri lainnya. Perlu juga 
dilakukan analisis terhadap komponen senyawa penyusun dari minyak atsiri 
daun kari beserta dengan persentasenya agar dapat ditentukan aktivitas 
biologis lainnya dari minyak ini.  
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hambatan pertumbuhan 
yang ditunjukkan oleh minyak atsiri daun kari pada konsentrasi tertinggi (20%) 
terhadap bakteri E. faecalis (0,75 mm) dan pada S. Typhimurium (1,17 mm) 
dengan tingkat penghambatan yang lemah. Perlu dilakukan analisis lanjutan 
mengenai komponen senyawa penyusun dari minyak atsiri daun kari beserta 
dengan persentasenya agar dapat ditentukan aktivitas biologis lainnya dari 
minyak ini.  
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